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PENDATITJLT]AN

A. Latar Belakang Nlasalah

Dunia sastra lncloncsia kini scmarak <ian rnen<iapat tcrnl)at cli tcngah

urasyarakat. I- lal ini tcrbukti dcngarr scmakin banyak orang yang bcrnrinat

membaca dan rnenikmati karya sastra tertcntu, tcrutarna sastra yang bcrbentulr

novel, cerpen, maupun roman. Mcskipun hal ini baru di lakukan scbatas kcpcn-

tingan rekrcatif, narnun paling tidak cukup mcmbanggakan bagi dunia sastra

kita.

l(arena sastra semakin dinikrnali  dan dibutuhkan, rnaka sastra pada

akhirnya akan menjadi bagian dari kebutuhan hidup. I-lal ini dapat dikatakan

nienladi langkah awal dari kcgiatan aprcsiasi sirstra, scbab mcrnbaca dan

menghayati karya sastra merupakan titik arval dari pcrjalanan panjang tnertuju

kegiatan apresiasi yang sebenarnya. Sepcrt i  dikatakan oleh Arninudin (1987:38)

"untuk mampu mengapresrasikan suatu crpta sastra seorilng irrrus sccara tcrus-

nrenerus menggauli karya sastra".

Kenyataan di atas mcrupakan carnbuk sckaligus talitilngan bagi dunia

sistra agar dalam perturnbuhannva nrampu rnelahirkan karya-:,,lrf'l .yilng n.rcnrllu-

nyai ni lai-ni lai abadi dan langgcng, yang tetap dipcrtahorrk;rrr dan dirnuliakan
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oleh umat tnanusia sebagai karya agung, scbagai rvarisan kebudayaan yattg

relevan bagi setiap manusia (Teeuw, 1982:18).

Jika dilihat dari proscs pertumbuhannya, pcrketlrbartgatt suatu karya

sastra ticlak lepas dari pertumbuhan dan pcrkernbangan masyarakat itu scndiri'

Sastra lahir, turnbuh, dan bcrkcmbang dalarn masyarakat (Surnardjo, 1t)79 157)'

Faktor sejarah scrta lingkungan alam dan sosial scringkali dapat dibuktikanttya

yang berkaitan dengan crpta sastra. Menurut pendapat l'lteodore Shanli dalanl

bukunya 
' l 'he Arr of Drunrutic Art yang dikutip Suyanto (1983'57) tekanan-

tckanan, tegangan-tegangan, konf' l ik-konl ' l ik sosiai dalarn sttatu ncgcri 'atau

periode tcrtentu secara kuat telah mempengaruhi scnirnan dalam tncnciptakan

hasil seninya. Jadi sastra bukan hanya lnampu trcnggarnbarkan lteadaatr rllasya-

rakat, namun lebih dari i tu sastra bahkan Inampu rncnunjukkan arah dan bcntuk

porkcmbangan nlasyaral(at.

Sastra t idak saja lahir karena f 'enomcna kchidupan nyata tctapijuga dari

kesadaran pcnulis. Sastra scbagai suatu yang irnaiinati l 'dan l lkt i l-  harus matnpu

rnelayani rlisi-rnisi yang dapat dipertanggurrgiawabkan. Sastrarvan kctika tncn-

ciptakan karyanya buhan harrya cliclorong olch hasrat utttuk ttlcttcilltakatt

keindahan, rnelainkan untuk menyampaikan gagasan, pikiran, dan kcsan tcr-

hadap sesuatu. Borris Paternak dalam suyilno (1986:3) menyatakan bahw'a

"sastrarvan harus berdiri dalam nilai-nilai yang tcrangkum dalarn kchidupan

scrne sta".
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Sastra clan tata nilai kehidupan adalah dua lcnotncna yang saling

lnelengl(api dalarn kehadiran mercka scbagai suatu cksistcnsial. Scbagai bcnluk

seni, pelahiran sastra bersumbcr dari kchidupan yang berlata nilai. Ilal ini terjadi

karcna cipta seni yang dibuat dcngan kcsanggupan tcntu ntcngandurrg kctcrkaitan

yang kuat dengan kehidupan. l(arcna manusia merupakan pclahiran ctta scttt .

Sastra scbagai procluk kehidupan rncngantbi l  ni lai-ni lai sosial, l l lsal irt ,  dan rclt-

gius yang bertolak dari pengungkapan kernbali nlauprllt pcnl'odoralt lionscp baru.

Sastra dapat berfungsi sebagai da1,a penggoncang Irilai-nilai sosial yang

mapan. Gibran dalarn Suyitno (1965:5) menyatal<an bahw'a "karya sastra'dapat

rnenggoyahkan kemampuan tatasosial tertcntu dalarn masyarrakat pcmbaca l<arya-

nya". Selain i tu sastra juga berlungsi scbagai pcnyadar ntanusia al ian l tchadiran-

nya yang betapa pun seharusnya mempunyai malina bagi kchidupan, di hadapan

Sang Pcncipta maupun kehidupan sesalna utnat-N1'a.

Dari karya sastra pembaca dapat mcmpcroleh pengctahuan dan pcnga-

laman. Pengetahuan tentang bagaimana cara menyelcsaikan masalah, pcngctahu-

an tcntang bagaimana cara bcrsikap scandainya pcrnbaca mengalarni pcristirva

scpcrti yang tcrjadi dalaln karya sastra tcrscbut.

Dalarn novel karya Mira W. yang bcrludul Itrult Ktutcult Scht'lunt

Bcrhungu perist iwa yang dialarni olch tokoh Dovi dan l) inta dapat tncngil l tanri

pembaca scandainya hal itu atau peristiwa terscbut dialanri scciira langsung olch

pcrnbacanl,a.
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Novel Luruh Kuncup Sebelum Berbungu ini mcrupakan suatu kisalt

kchidupan nyata yang yang ditul is dcngan rncl ihat kcnyataan-kcnyataan kchidup-

an pada lapisan masyarakat dan suatu l iku-l iku kchidupan yang 1ak pcrnah

terungkap dan semuanya hanya ni lai-ni lai rcl igius Tuhan yang dapat mcngcrt i

pasti bagaimana pcrmulaanya dan kcjadiaan sclanjutnya. Sebuah karya sastra

rnenjadi sangat menarik karcna kekuatan pcnceritaannya yang luar biasa. Ada

pula cerita yang menarik ltarena l<ayanya inlorrnasi yang dibcrikan pengarang.

Sering pula sebuah novcl rncnarik karcna kcscgaran sctt ingnl,a. Kescgaran dunia

yang diciptakan pengarang, yaitu sctruah dunia baru yang rncrnbcri rvarna kltiis

bagi pengetahuan pernbaca. Agaknya novel Lurult Kttttcup S<:bcItttrt l)arltuttgu

tennasuk dalarl kategori kctiga: Ia rnelukiskan latar atau sctt ing, pcrist irva atau

tokoh-tokoh yang sederhana sccara menarik, bahkan tidak jarang sangat rnenarik.

Dalam skripsi ini penulis rncmil ih novci karya Mira \\4. yang bcrludul

[.uruh Kuncup Sebclwn Rcrburtgu scbagai bahan analisis yang di{bkuskan pada

tema dan perwatakan tokoh rvanita yang ada di dalamnya. Sclain i tu dipi l ihni,a

novel [.z,rrttlt Kuncup Sebelum Bcrbungu karena isi ceritanya sangat rnenarik bagi

penulis, rnuclah dipahami dan rncnurut pcngctahuan pcnulis novcl ini lrclunt

diangkat sebagai bahan penelitian untuk pcnulisan skripsi khususnya di jurusan

l)endidikan l lahasa dan Sastra lndoncsia Univcrsitas Widya Mandrla Madiun.
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Dari uraian di atas pcnulis

adalah Analisis 
'l'antu 

tlun Kurukler

Se b el wtt llcrb ungu Kur.1ta1 lvl i ru I4t.

)

rnernbuat pcncli t ian ini . ludul yang dipi l ih

'lbktlt lliuttitu l)uluttt Not,al Lurult Ktutc'tt1t

,;

l ] .  l tumusan Masalah

f)alanr pembahasan novcl Ittrult Ktttrcult Schaltrttt lJc:rlttrttcu kar\a

Mira W., penulis mencmpatkan perhatian pada unsur-unsLrr tcura dan pcnvataliitrt

dari karya tersebut. 
r

Masalah-rnasalah pokok yang akan dibahas dirurnuskan scbagai bcrikut:

l. l3agairnana tcma yang terl<andung dalanr novcl Lurttlt h'tirtcult Saltclunt

Berbungu karya Mira W.'/

2. Bagarmana karakter tokoh wanita dalam novel Lurult Kuttcu1t Sabt:lurrr

Berbungu karya Mira W.?

C.  l )cmbatasanNlasalah

Ilertolak dari rumusan masalah yang tclah dipaparkan pcnulis di atas,

perrnasalahan dapat di batasi pada:

l. Tema yang terkandung dalarn novel Lurult Kuitcult Sabalum Bcrltuttcu liarya

Mira W.

I(arakter tokoh rvanita dalam novcl Lurult Kuncup Schclttnt llcrbuilcu karya

It'iira W.
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D. ' [ujuan l]cncl i t ian

Penelit ian yang berjudul: Analisis 
' fcrna 

dan Karaktcr 
' l 'okoh 

Wanita

Dalam Novel In"uh Kuncup Sabclum |)arbutrgu l(aryn Mira W. bertu.juan agar

pcnul is  dapat :

L Mcndeskripsikan secara objcktil'tcma yang ada dalarn rx>vcl Lurult Kuncup

Sebclunt Bcrhuttgu karya Mira W.

2. Menganalisis karakter tokoh wanita dalarn novel Lurrlt Kuncup S<:ltcltut

Berhungu karya Mira W.

E. I{cgunaan ltcnclit ian

l. tsagi Penulis

Dengan selesainya penelit ian ini, penulis nrornpcroleh rnanlaat praktis,

artinya penulis rnarnpu mcnganalisis unsur instrinsik scbuah nov'cl,

khususnya novel [,urult Kuttcup Sahalunt Bcrhungu karya Mira W. I'ang

tentunya dapat rnenambah kepercayaan diri sebagai calon guru Bahasa dan

Sastra lndonesia.

Bagi Pombaca

FIasil penelitian diharap berguna bagi pcmbaca untuk rncrnpcrolch

kenrudahan memahami isi novcl Lurult Katctrlt Schaltnt lJarlttutctt karya

Mira W. khususnya tentang tcrna dan perrvatakan.
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li. Penjelasan Istilah

Agar pembahasan dalarn peneiitian ini jelas maka pcrlu suatu

penjelasan sebagai berikut:

l .  Karaktcr

I(arakter adalah gambaran atau pelukisan rvatak tokoh ccrita, mcnurut

Suhariyanto (1982:29) pcrrvalakan adalah pelukisan rncngcnai tokoh ccrit i t ,

baik keadaan lahiriahnya maupun batrniahn),a yang dapat be r'upa ltartdangan

hidup sikapnya, kel,akinannya, adat istiadatnya, dan sebagainya.

2. 
-fema

Tema adalah pokok pikiran; dasar cerita (yang dipercakapkan, dipakat

sebagai dasar mengarang, mcngubah sajak, dan scbagairtya). Klltll,

Depdikbud ( 1 989:921).

Novcl

Novel adalah karangan prosa yang paniang rncngandung rangkaian ccrita

kehidupan scssorang dengan orang-orang di sekeli l ing dcngan rncnoniolkan

rvatak dan sifat sctiap pelaku. I(BBI, Depdikbud ( 1989:6 I 8).
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